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ABSTRAK 

Miftahul jannah /222003114/2008/ Analisis penyusunan Anggaran Biaya 
Produksi Pada Perusaliaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang. 

Perumusun masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Penyusunan 
Anggaran Biaya Produksi Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota 
Palembang. Tujuannya adalah untuk mengetahui penyusunan anggaran biaya 
produksi Pada Pemsahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang. 
Manfaat penelitian yaitu bagi Penuiis, bagi Perusaliaan Daerah Air Minum Tirta 
Musi Kota Palembang dan Almamater. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Arsip. Operasionalisasi Variabel yang 
digunakan adalah Penyusunan Anggaran Biaya Produksi . Data yang digunakan 
adalaii Data Primer dan tehnik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini 
menggunakan metode Wawancara dan Dokumentasi. Analisis Data yang 
digunakan adalah analisis Kualitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis penyusunan anggaran biaya produksi yng terdiri dari Biaya bahan baku 
langung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 

Hasil analisis menunjukkan baliwa Penyusunan Anggaran Biaya Produksi Pada 
Pemsahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang adalah dalam 
operasionalnya untuk menghasilkan air bersih tetap saja mcngliitung harga pokok 
produksi. Adapun harga pokok produksi terdiri dari biaya sumber air dan biaya 
pengolahan air, dari biaya-biaya ini ada beberapa komponen biaya yang 
dianggarkan tetapi tidak direalisasikan dan ada biaya yang direalisakan tetapi 
tidak dianggarkan hal ini dapat mempengarulii biaya produksi pada perusahaan 
yang pada akhimya akan mempengaruhi laba. Dalam penyusunan anggaran biaya 
produksi ini perusahaan menggunakan pendekatan penyusunan Bottom Up. pada 
kenyataannya dengan menggunakan Bottom Up itu belum begitu baik. Maka 
penuiis menggunakan partisifetif. 

Kata Kunci: Penyusunan Anggaran Biaya Produksi 

xi 



B A B I 

P E N D A H U L U A N 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam perusahaan harus melakukan perencanaan yang baik, supaya tujuan 

perusahaan yang ditetapkan dapat tercapai. Salah satu alat yang digunakan dalam 

perencanaan adalah anggaran. Anggaran menurut Jajuk Herawati dan Sunarto, 

(2004:2) adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka 

dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan 

untuk jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang. Tujuan penyusunan 

Anggaran menurut Mulyadi dan Johny Setyawan, (2000:174) adalah untuk 

memperjelas rencana strategi, membantu koordinasi kegiatan beberapa bagian dari 

suatu organisasi dan merupakan penilaian bagi manajemen. 

Salah satu bentuk anggaran atau jenis anggaran yaitu anggaran biaya 

produksi anggaran biaya produksi merupakan anggaran biaya-biaya yang terjadi 

dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi / 

biaya berhubungan langsung dengan proses produksi yang terdiri dari bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Anggaran biaya produksi 

digunakan sebagai alat perencanaan dalam mencapai target yang telah ditetapkan, 

oleh karena itu suatu perusahaan perlu melakukan penyusunan anggaran dengan 

baik. 

1 
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Pendekatan penyusunan anggaran menurut Sofyan Syaffi Harahap 

(2001:83), terdiri dari: 

/. Top Down atau Otoriter 

Anggaran ditetapkan sendiri oleh pimpinan dan anggaran inilah yang harus 

dilaksanakan bawahan tanpa keterlibatan bawahan dalam penyusunannya. 

Metode ini ada baiknya jika karyawan tidak mampu menyusun anggaran atau 

dianggap akan terlalu lama dan tidak tepat jika diserahkan kepada bawahan. 

2. Bottom Up atau Demokrasi 

Anggaran disusun berdasarkan hasil keputusn karyawan mulai dari bawahan 

sampai ke atasan. Bawahan diserahi sepenuhnya menyusun anggaran yang 

dicapai dimasa yang akan datang. metode ini tepat digunakan jika karyawan 

sudah memiliki kemampuan dalam menyusun anggaran dan tidak 

dikhawatirkan akan menumbuhkan proses yang lama dan berlarut. 

3. Campuran atau Top Down dan Bottom Up 

Perusahaan menyusun anggaran dari atas atau pimpinan, kemudian 

dilanjutkan oleh karyawan bawahan, jadi ada pedoman dari atas dan 

dilanjutkan oleh bawahan sesuai dengan pengarahan dari ataisan.,.- —.— .. 

Prosedur penyusiman anggaran menurut Kuswadi (2005:179), adalah: 

1. Menerima dan menilai anggaran yang diajukan oleh divisi-divisi dan 

memberikan saran-saran kepada mereka. 

2. Menyelesaikan pertentangan kepentingan-kepentingan antar bagian 

sehubungan dengan penyusunan anggaran yang diajukan. 
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3. Memberikan saran-saran serta memberikan persetujuan atas rencana anggaran 

yang diajukan. 

4. Menerima, mempelajari dan menganalisis laporan realisasi dengan 

membandingkan antara anggaran dan realisasinya. 

5. Memberikan saran tentang kemungkinan revisi anggaran. 

6. Memberikan saran tentang kemungkinan perubahan kebijakan dan prosedur 

anggaran. 

7. Menyusun buku pedoman anggaran. 

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang atau disingkat 

PDAM Tirta Musi Kota Palembang merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang penyediaan air minum terbaik di Indonesia melalui pelayanan 

prima dan menjadi kebanggaan karyawan dan masyarakat. Banyak cara yang 

dilakukan dalam pemberian pelayanan secara efektif dan efisien yang didukung 

oleh sumber daya manusia serta pelayanan dalam hal pemeriksaan adanya 

kerusakan pada kebocoran pipa. Tepat dan cocok dengan situasi dan kondisi 

dalam mempengaruhi perkembangan perusahaan ke depan. 

Dalam operasionalnya untuk menghasilkan air bersih tetap saja 

menghitung harga pokok produksi. Adapun harga pokok produksi terdiri dari 

biaya sumber air dan biaya pengolahan air, dari biaya-biaya ini ada beberapa 

komponen biaya produksi yang dianggarkan tetapi tidak direalisasikan dan ada 

biaya yang direalisasikan tetapi tidak dianggarkan (dilihat dalam Lampiran 1). Hal 

ini dapat mempengaruhi biaya produksi pada PDAM Tirta Musi Kota Palembang 

yang pada akhimya akan mempengaruhi laba pada PDAM Tirta Musi Kota 

Palembang. 
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Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, maka penuiis tertarik untuk 

memilih judul Analisis Penyusunan Anggaran Biaya Produksi Pada Perusahaan 

Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana penyusunan anggaran biaya produksi pada 

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah diatas maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyusunan anggaran biaya 

produksi pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang ? 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penuiis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penuiis mengenai 

Penyusunan Anggaran Biaya Produksi Pada Perusahaan Daerah Air 

Minum Tirta Musi Kota Palembang. 

b. Bagi PDAM Tirta Musi Kota Palembang 

Dapat memberikan masukan dan koreksi yang positif bagi perusahaan 

tentang Penyusunan Anggaran Biaya Produksi Pada Perusahaan Daerah 

Air Minum Tirta Musi" Kota Palembang. 



Bagi Almamater 

Sebagai bahan bacaan dan referensi penelitian selanjutnya, khususnya 

mengenai penyusunan anggaran biaya produksi terhadap reahasasi. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebeiumnya 

Penelitian sebeiumnya berjudul analisis atas penyusunan anggaran biaya 

administrasi dan umum pada PT. PUSRI palembang, yang dilakukan oleh 

Oktarina (2005) permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana proses penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum pada PT, 

PUSRI palembang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui proses 

penyusunan anggaran biaya administrasi dan umum PT. PUSRI Palembang. 

Adapun opersionalisasi variabel dari penelitin ini adalah proses penyusunan 

anggaran biaya administrsi dan umum. 

Data yang digunakan adalah data sekunder, dan teknik pengumpulan data 

berupa dokumentasi dan wawancara. berdasarkan analisis yang dilakukan, 

kesimpulan yang dapat diambil adalah proses penyusunan biaya administrasi dan 

umum PT. PUSRI belum dilaksanakn dengan baik, dimana tahapan 

penyusunannya dimulai dari tiap pusat pertanggung jawaban yang ada dan 

selanjutnya akan dikumpulkan menjadi anggaran biaya administrasi dan umum 

induk oleh komite RKAP. Pelaksanaan perusahaan dapat diupayakan dengan 

penyusunan program dan anggaran yang terarah melalui perumusan kebijakan-

kebijakan prosedur penyusunan atau pelaksanaan anggaran, dalam anggaran biaya 

administrasi dan umum dapat digunakan sebagai alat perencanaan dan 

pengawasan biaya administrasi dan umum. 

6 
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Adapun perbedaan dalam penelitian sebeiumnya dengan penelitin 

sekarang dalam penelitin sebeiumnya opersionlisasi variabelnya adalah proses 

penyusunn anggaran biaya administrasi dan umum. Dalam penyusunan anggaran 

biaya produksi menggunakan indikator yaitu biaya bahn baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik sedangkan persamaan dalam penelitian 

sebeiumnya sama-sama membahas penyusunan anggaran. 

B. Landasan Teori 

1. Anggaran Biaya Produksi ' y'^ 

a. Pengertian Anggaran Biaya Produksi 

Anggaran biaya produksi manurut Munandar (2001:95), adalah 

anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang jumlah 

unit barang yang akan diproduksikan oleh perusahaan selama periode 

yang akan datang, yang didalamnya meliputi rencana tentting jenis 

(kualitas) barang yang akan diproduksikan jumlah (kuantitas) barang 

yang akan diproduksikan, serta waktu (kapan) produksi akan 

dikeluarkan. Anggaran biaya produksi menurut Mulyadi (2001:14), 

adalah mengelola bahan baku menjadi produk jadi. Biaya tersebut 

adalah biaya bahan baku, biaya tenaga keija dan biaya overhead 

pabrik. 

Anggaran biaya produksi menurut Soemarso (2004:271), 

adalah biaya yang dibebankan dalam proses awal ditambah biaya 

pabrik termasuk dalam biaya produksi adalah biaya-biaya yang 
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dibebankan pada persediaan dalam proses akhir. Anggaran biaya 

produksi menurut Sunarto (2004:7), adalah biaya-biaya untuk 

membuat barang sesuai konsep harga pokok nilai barang tersebut. 

Berdasarkan pengertian anggaran biaya produksi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa anggaran biaya produksi merupakan semua biaya, 

baik langsung maupun tidak langsung yang dikeluarkan dalam rangka 

melakukan proses produksi dari satu atau beberapa jenis produk 

sampai produk tersebut mempunyai nilai tambah. 

b. Tujuan anggaran biaya produksi „̂ 

» Tujuan anggaran biaya produksi Menurut Jajuk Herawati dan 

Sunarto (2004:4), adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menyatakan harapan perusahaan secara jelas dan formal 

sehingga bisa memberikan arah terhadap apa yang hendak dicapai 

manajemen. 

b. Mengkomunikasikan harapan manajemen kepada pihak-pihak 

terkait sehingga anggaran dapat dimengerti, didukung dan 

dilaksanakan. 

c. Menyediakan rencana secara rinci mengenai aktivitas dengan 

maksud mengurangi ketidakpastian dan memberikan pengarahan 

yang jelas bagi individu dan kelompok dalam upaya mencapai 

tujuan perusahaan. 

d. Mengkoordinasikan cara yang akan ditempuh dalam rangka 

memaksimalkan sumber daya. 
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e. Menyediakan alat pengukur dan mengendalikan kineija individu 

dan kelompok, serta menyediakan informasi yang mendasan atau 

tidaknya tindakan koreksi. 

Tujuan anggaran biaya produksi Menurut Nafarin dkk 

(2000:12), adalah sebagai berikut: 

a. Anggaran digunakaan sebagai landasan yuridis formal dalam 

memilih sumber dan penggunaan dana. 

b. Anggaran digunakan untuk mengadakan pembatasan jumlah dana 

yang dicari dan digunakan. 

c. Anggaran digunakan untuk merinci jenis penggunaan dana 

sehingga dapat mempermudah pengawasan. 

d. Anggaran digunakan untuk menyempumakan rencana yang telah 

disusun agar lebih jelas dan nyata terlihat. 

e. Anggaran digunakan untuk menampung dan menganalisis serta 

memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan. 

Tujuan anggaran biaya produksi Menurut Justine T. Sirait 

(2006:84), adalah sebagai berikut: 

a. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga barang dapat disediakan 

sesuai dengan yang telah direncanakan. 

b. Menjaga tingkat persediaan yang memadai. 

c. Mengatur tingkat produksi sedemikian rupa sehingga biaya 

produksi seminimal mungkin. 
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Tujuan anggaran biaya produksi menurut Hansen dan mo wen 

(2007:714), antara Iain sebagai berikut: 

a. Anggaran mendesain para manajer untuk membuat rencana. 

b. Anggaran memberikan informasi sumber dana yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pengambilan keputusan 

c. Anggaran membantu penggunaan sumber dana dan para pegawai 

dalam menetapkan tolak ukur yang digunakan sebagai evaluasi 

kinerja selanjutnya 

d. Anggaran meningkatkan komunukasi dan koordinasi. 

Tujuan anggaran produksi Menurut Mulyadi (2001:56), antara 

lain sebagai berikut: 

a. Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan 

b. Mempertimbangkan penerimaan atau penolakan pesanan 

c. Memantau realisasi biaya produksi 

d. Mengitung laba atau rugi tiap pesanan 

e. Menentukan harga pokok pesanan produk jadi dan produk dalam 

proses yang disajikan dalam neraca 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan tujuan 

anggaran biaya produksi untuk merinci sumber dana yang dicari 

maupun jenis penggunaan dan sehingga dapat mempengaruhi 

pengawasan, dan menunjang kegiatan penjualan, sehinggaa dapat 

mengatur tingkat produksi seminimal mungkin. 



c. Jenis-Jenis Anggaran Biaya Produksi ^ 

Jenis-jenis anggaran biaya produksi Menurut Carter dan Usry 

(2004:43), menyatakan bahwa pengeloiaan anggaran biaya produksi 

terdiri dari beberapa jenis, yaitu : 

a. Biaya tetap, memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Biaya yang jumlah totalnya tetp konstan tidak dipengaruhi oleh 

perubahan volume kegiatan / aktifitas sampai dengan tingkatan 

tertentu. 

2) Pada biaya tetap, biaya satuan akan berubah berbanding 

terbalik dengan perubahan volume kegiatan. 

b. Biaya variabel, memiliki karakteristik sebagai berikut: 

Biaya variabel menunjukkan jumlah per unit yang relatif konstan 

dengan perubahan aktifitas dalam rentang yang releven. 

c. Biaya semi variabel, memiliki karkteristik sebagai berikut: 

Biaya yang jumlah totalnya akan berubah sesuai dengan perubahan 

volume kegiatan, akan tetapi sifat perubahannya tidak sebanding. 

Jenis- jenis anggaran biaya produksi Menurut Hansen dan 

Mowen (2004: 354-360), adalah sebagai berikut: 

a. Anggaran produksi 

Menunjukkan berapa unit produksi yang harus diproduksi untuk 

memenuhi permintaan penjualan dan persediaan akhir 

b. Anggaran biaya langsung 
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Merupakan anggaran pembelian dan bergabung pada penggunaan 

bahan dalam produksi serta kebutuhan persediaan bahan baku 

c. Anggaran tenaga kerja langsung 

Menunjukkan total jam tenaga kerja langsung yang diperlukan dan 

biaya terkait untuk membuat sejumlah unit produk dalam anggaran 

produksi 

Berdasarkan pendapat yang ada jenis-jenis anggaran biaya 

produksi di atas, dapat disimpulkan bahwa anggaran biaya produksi 

terdiri dari anggaran biaya langsung dan anggaran biaya tenga kerja 

langsung. 

d. Unsur-Unsur Anggaran Biaya Produksi 

Unsur-unsur nggm biay produksi Menurut Mulyadi ( 2001:14), 

adalah sebagai berikut: 

a. Biaya bahan langsung 

Biaya bahan langsung adalah biaya semua bahan yang membentuk 

langsung suatu produk dan dibebankan kedalam produk. Untuk 

tujuan penerapan harga jual, pemakain bahan langsung haruslah 

merupakan pemakain wajar. Pemakain bahan langsung secara 

aktual terkadang tidak mencerminkan kewajaran karena adanya 

pemborosan. Untuk mengetahui pemakain bahan baku wajar atau 

tidak diperlukan pengetahuan tentang hubungan antara pemakaian 

bahan baku dengan produk yang dihasilkan dengan kata lain, perlu 

diketahui tentang kualitas pemakain bahan. 
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b. Biaya bahan tidak langsung 

Biaya bahan tidak langsung adalah biaya tenaga kerja langsung 

yang dikeluarkan untuk mengubah bahan baku menjadi bahan jadi 

dan dibebankan langsung kedalam produk. Identifikasi terhadap 

penggunaan tenaga kerja langsung biasanya dinyatakan dalam jam 

upah atau jam upah mesin. pada prinsipnya penentuan biaya upah 

akan menyangkut penentuan berapa tenaga kerja dan waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan satu unit produk. 

c. Biaya overhead pabrik 

Biaya overhead pabrik adalah biaya yang dikeluarkan imtuk 

produk selain biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja 

langsung yang pembebananya tidak langsung kedalam produk, 

terdiri dari biaya bahan tidak langsung, biaya tenaga kerja tidak 

langsung dan biaya tidak langsung lainnya. Untuk mendapatkan 

jumlah dan nilai biaya tak langsung maka biaya yang terjadi 

melalui pusat biaya dialokasikan ke produk dengan jalan 

menghubungkan biaya tersebut dengan suatu dasar yang 

mempunyai hubungan langsung dengan produk. 

Unsur-unsur anggaran biaya produksi Menurut Carter dan Usry 

(2004:48), antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Biaya bahan baku langsung 
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Biaya bahan baku langsung adalah semua bahan baku langsung 

yang membentuk bagian integral dari produk jadi dan dimasukkan 

secara eksplisit dalam perhitungan biaya produksi. 

b. Biaya tenaga kerja langsung 

Biaya tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang melakukan 

konversi bahan baku langsung menjadi produk jadi dan dapat 

dibedakan secara layak ke produk tertentu. 

c. Biaya overhead pabrik 

Biaya overhead pabrik adalah semua biaya yang tidak dapat 

ditelusuri langsung ke pesanan tetapi terjadi dalam proses produksi. 

Unsur-unsur anggaran biaya produksi Menurut Kholmi dan 

yuningsih (2004:29), antara lain sebagai berikut: 

a. Biaya Bahan Baku Langsung 

biaya bahan baku adalah harga dari bahan yang membentuk bagitin 

besar produk jadi, bahan baku yang diolah dari perusahaan 

manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau hasil 

pengolahan sendiri. 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

biaya tenaga kerja langsung adalah harga yang dibebankan untuk 

penggunaan tenaga kerja tersebut. 

c. Biaya overhead pabrik 
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Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan 

baku dan biaya tenaga kerja langsung atau semua biaya produksi 

tak langsimg. 

Berdasarkan pendapat di atas unsur-unsur anggaran biaya 

produksi dapat disimpulkan yaitu unsur-unsur anggaran biaya 

produksi terdiri dari biaya bahan baku Ingsung, biaya bahan tidak 

langsung dan biaya overhead pabrik. 

Fungsi Anggaran biaya produksi 

Fungsi anggaran biaya produksi Menurut Munandar (2001:10), 

antara lain sebagai berikut: 

a. Sebagai pedoman kerja yaitu memberikan arah serta sekaligus 

memberikan target-target yang hams dicapai oleh kegiatan 

pemsahaan diwaktu yang akan datang. 

b. Sebagai alat pengkoordinasian kerja yaitu alat untuk 

pengkoordinasian kerja agar semua bagian yang terdapat 

dipemsahaan dapat saling menunjang, saling bekerja sama dengan 

baik, untuk menuju kesasaran yang telah ditetapkan. dengan 

demikian kelancaran perusahaan akan lebih terjamin. 

c. Sebagai alat pengawasan kerja yaitu tolak ukur, sehingga alat 

perbandingan untuk menilai realisasi kegiatan pemsahaan nanti. 

dengan membandingkan antara apa yang tertuang didalam 

anggaran dengaan apa yang dicapai oleh realisasi kerja perusahaan, 

dinilai apakah telah sukses bekerja atau kurang. 
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Fungsi anggaran biaya produksi Menurut Mulyadi (2001: 502), 

terdiri dari beberapa macam antara lain sebagai berikut: 

a. Anggaran merupakan hasil akhir dari proses penyusunan rencana 

kerja. 

b. Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akan dilaksanakan 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

c. Anggaran sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan 

berbagai unit organisasi dalam perusahaan yang menghubungkan 

manajer bawahan dengan manajer atas. 

d. Anggaran sebagai tolak ukur pembanding hasil operasi perusahaan 

sesungguhnya. 

e. Anggaran sebagai alat pengendalian yang memungkinkan 

manajemen menunjukkan bidang yang kuat dan lemah bagi 

perusahaan. 

Fungsi anggaran biaya produksi menurut Anthony dan 

Goviandarajan (2003:13), antara lain sebagai berikut: 

a. Untuk menyesuaikan strategi (dipersiapkan pada awal tahun) 

b. Untuk membantu koordinasi kegiatan dari beberapa bagian di 

organisasi. 

c. Untuk memberikan tanggung jawab kepada manajer guna 

mengotorisasi jumlah yang dapat mereka gunakan dan untuk 

memberitahukan mereka hasil yang diharapkan. 
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d. Untuk mencapai kerja sama yang merupakan dasar untuk 

mengevaluasi kerja aktual dan manajer. 

Fungsi anggaran biaya produksi Menurut Rudianto (2006:115-116), 

antara lain sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Didalzim fiingsi ini ditetapkan tujuan jangka panjang, tujuan jangka 

pendek, sasaran yang ingin dicapai, strategi yang akan digunakan 

dan sebagainnya. Didalam fungsi ini berkaitan segala sesuatu yang 

ingin dihasilkan dan dicapai oleh perusahaan di masa mendatang. 

Termasuk didalamnya menetapkan produk yang dihasilkan, 

bagaimana menghasilkannya, sumber daya yang dihasilkan untuk 

menghasilkan produk tersebut bagaimana memasarkan produk, dan 

sebagainya. 

b. Pengorganisasian 

Seteiah segala sesuatu yang ingin dihasilkan dan dicapai 

perusahaan dimasa depan telah ditetapkan maka perusahaan harus 

mencari sumber daya yang dibutuhkan untuk merealisasikan 

rencana yang telah ditetapkan tersebut. Didalam hal ini adalah 

mulai dari upaya memperoleh bahan baku, mencari mesin yang 

dibutuhkan untuk memperoleh bahan baku, mencari mesin yang 

diperlukan untuk mengelolah produk tersebut, mencari tenaga kerja 

beserta dengan kualifikasi yang dibutuhkan, mencari modal yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan produk yang direncanakan. 
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c. Menggerakkan 

Seteiah sumber daya yang dibutuhkan diperoleh maka tugas 

manajemen selanjutnya adalah mengarahkan dan mengelolah 

setiap sumber daya yang telah dimiliki perusahaan tersebut agar 

dapat digunakan sesuai dengan fungsi masing-masing setiap 

sumber daya yang ada harus diarahkan, dikoordinasikan satu 

dengan yang lainnya supaya dapat bekerja yang optimal untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 

d. Pengendalian 

Seteiah sumber daya yang dibutuhkan perusahaan diperoleh dan 

diarahkan untuk bekerja sesuai dengan fungsi masing-masing maka 

langkah berikutnya adalah memastikan bahwa setiap sumber daya 

tersebut telah bekerja sesuai rencana yang telah dibuat perusahaan 

untuk menjamin bahwa tujuan perusahaan secara umum dapat 

dicapai fungsi ini berkaitan erat dengan upaya untuk menjamin 

bahwa setiap sumber daya organisasi telah bekerja dengan efisien 

dan efektif. 

Berdasarkan pendapat yang ada fungsi anggaran biaya produksi 

di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi anggaran yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, menggerakkan dan pengendalian. 
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Penyusunan anggaran biaya produksi 

a. Pendekatan penyusunan anggaran biaya produksi 

Pendekatan penyusunan anggaran biaya produksi Menurut Sofyan 

Syafri Harahap (2001:83), antara lain sebagai berikut: 

a. Top Down atau Otoriter 

Anggaran ditetapkan sendiri oleh pimpinan dan anggaran inilah 

yang harus dilaksanfikan bawahan tanpa keterlibatan bawahan 

dalam penyusunannya. Metode ini ada baiknya jika karyawan tidak 

mampu menyusun anggaran atau dianggap akan terlalu lama dan 

tidak tepat jika diserahkan bawahannya. Hal ini bisa saja terjadi 

dalam perusahaan yang karyawannya tidak memiliki cukup 

keahlian untuk menyusim anggaran. atasan bisa saja menggunakan 

jasa konsultan atau tim khusus untuk melaksanakaimya. 

b. Bottom Up atau Demokrasi 

Anggaran disusun berdasarkan hasil keputusan karyawan mulai 

dari bawahan sampai keatasan. Bawahan diserahi menyusun semua 

anggaran yang dicapai dimasa yang akan datang. Metode ini tepat 

digunakan jika karyawan sudah memiliki kemampuan dalam 

menyusun anggaran dan tidak dikhawatirkan akan menumbuhkan 

proses yang lama dan berlarut-larut 

c. Campuran atau Top Down dan Bottom Up 
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Perusahaan menyusun anggaran dari atas atau pimpinan, kemudian 

dilanjutkan oleh karyawan bawahan, jadi ada pedoman dari atas 

dan dilanjutkan oleh bawahan sesuai dari pengarahan dari atasan 

Anggaran disusun untuk membantu manajer puncak 

mengkomunikasikan tujuan perusahaan kepada manajer unit, 

mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan unit dan mengevaluasi prestasi 

manajer puncak pertanggungjawaban, karena anggaran harus dapat 

memotivasi manajer untuk berpartisipasi aktif dalam penyusunan 

anggaran dan melaksanakan komitmen yang dinyatakan dalam 

anggaran. 

b. Proses penyusunan anggaran biaya produksi 

Proses penyusunan anggaran biaya produksi Menurut Mulyadi dan 

Johny Setyawan (2000:177), antara lain sebagai berikut: 

a. Menerbitkan pedoman penyusunan anggaran 

Langkah pertama dalam penyusunan anggaran adalah menerbitkan 

pedoman penyusunan anggaran yang memerintahkan untuk 

menyusun anggaran ke semua manajer tanpa kecuali, pedoman ini 

secara implisit menyebulkan rencana strateginya, dimodifikasikan 

sesuai dengan perkembangan yang terjadi sejak disetujui, 

khususnya prestasi perusahaan pada saat ini. 

b. Membuat proposal anggaran permulaan 

Anggaran dibuat berdasarkan kondisi yang ada dengan perubahan 

dimana perlu, perubahan bisa berbentuk: 
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1) Perubahan karena kekuatan ekstemal, yaitu: 

a) Perubahan tingkat ekonomi yang berpengaruh pada 

penjualan 

b) Perubahan yang diharapkan tentang harga bahan baku dan 

jasa yang dibeli 

c) Perubahan upah tenaga kerja 

d) Perubahan pada biaya kegiatan 

e) Perubahan harga jual 

2) Perubahan karena kebijakan dan praktek internal, yaitu: 

a) Perubahan biaya produksi 

b) Perubahan biaya kebijakan 

c) Perubahan dalam hal pangsa pasar 

c. Proses negosiasi, yaitu mendiskusikan anggaran yang diusulkan 

Bagian yang menyusun anggaran mendiskusikan anggaran yang 

diusulkan dengan atasannya, atasan berupaya mempertimbangkan 

validitas masing-masing penyesuaian. Banyak bagian yang 

menyusun anggaran cenderung menurunkan tingkat penjualan dan 

menaikkan biaya, sehingga anggaran mudah dicapai, perbedaan ini 

biasanya disebut Slack. 

d. Review dan persetujuan, persetujuan akhir direkomendasikan oleh 

panitia anggaran, kemudian menyerahkan anggaran yang disetujui 

ke dewan direktur untuk disyahkan. 
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e. Revisi anggaran, suatu pertimbangan penting dalam administrasi 

anggaran adalah prosedur revisi anggaran yang telah disetujui. 

Proses penyusunan anggaran biaya produksi Menurut Mulyadi 

(2001:508), antara lain sebagai berikut: 

a. Penetapan sasaran 

Sasaran adalah target tertentu yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan, penyusunan anggaran pada dasamya mempakan proses 

penetapan sasaran yang telah ditetapkan. Proses penyusunn 

anggaran mengalokasikan sumber daya kepada para manajer yang 

diberi peran agar jelas tugas yang diembannya. 

b. Tahap implementasi 

Seteiah sasaran ditetapkan dan ditunjuk orang yang 

bertanggungjawab atas pencapaian saran dialokasikannya sumber 

daya kepada orang tersebut, kemudian mengkonsolidasikan di 

dalam fungsi anggaran komprehesif yang formal untuk disyahkan 

direksi. anggaran diimplementasikan melalui komunikasi kepada 

manajer perusahaan yang memberi informasi kepada mereka 

mengenai harapan manajemen puncak, pengalokasian sumber 

daya, produksi dan batas waktu. 

c. Tahap pengendalian dan evaluasi kinerja 

Sasaran dapat tercapai perlu tindakan pemantauan secara kontinyu 

terhadap kemaj uan karyawan dalam mencapai sasaran, hasil 

sesungguhnya dalam tahap pengendalian dan evaluasi kinerja. 
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dibandingkan dengan standar yang tercantum dalam anggaran 

untuk menunjukkan bidang masalah-masalah dan menyarankan 

tindakan pembetulan yang memadai bagi kinerja yang berada 

dibawah standar 

c Keuntungan dan kelemahan penyusunan Anggaran Biaya 

Produksi 

Keuntungan penyusunan anggaran biaya produksi Menurut Jajuk 

herawati dan Sunarto (2004:13), adalah sebagai berikut: 

1) Hasil yang diharapkan disuatu rencana tertentu dapat 

diproyeksikan sebelum rencana tersebut direncanakan, bagi 

manajemen hasil proyeksi ini dapat menciptakan peluang untuk 

memilih rencana yang paling menguntungkan untuk dilaksanakan. 

2) Penyusunan anggaran diperlukan analisis yang sangat teliti 

terhadap setiap tindakan yang akan dilaksanakan. 

3) Anggaran merupakan penelitian untuk kerja sehingga dapat 

dijadikan patokan untuk memiliki baik buruknya hasil yang 

diperoleh. 

4) Anggran memerlukan adanya dukungan dari organisasi yang baik 

sehingga setiap menejer mengetahui kekuasaan, wewenang dan 

kewajibannya. 

5) Mengingat bahwa setiap manajer dan karyawan dilibatkan dalam 

menyusun anggaran, maka memungkinkan terciptnya perasaan ikut 

berperan serta 
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Keuntungan penyusunan anggaran menurut Hansen dan mowen 

(2001:714), adalah sebagai berikut: 

1) Memaksa para manajer untuk melakukan perencanaan dimana 

anggaran mendorong manajer untuk mengembangkan arah umum 

bagi organisasi, mengantisipasi masalah dan mengembangkan 

kebijakan untuk masa depan. 

2) Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

pembuatan keputusan, dimana keputusan yang lebih baik pada 

akhimya dapat mencegah timbulnya masalah dan menghasilkan 

suatu keuangan yang lebih baik bagi bisnis pemsahaan maupun 

bagi pembuatan keputusan itu sendiri 

3) Memperbaiki komunikasi dan koordinasi, dimana anggaran secara 

formal mengkomunikasikan rencana organisasi kepada tiap 

karyawan, jadi semua karyawan dapat menyadari pemny dalam 

pencapain tujuan pemsahaan 

Kelemahan penyusunan anggaran menumt Gunawan dan Marwan ( 

2003:53), antara lain sebagai berikut: 

1) Anggaran Disusun Berdasarkan Estimasi (Potensi, Penjualan, 

kapasitas dan produksi), maka terlaksananya anggaran dengan 

baik tergantung pada ketetapan estimasi tersebut. 

2) Anggaran hanya mempakan rencana dan rencana tersebut bam 

berhasii apabila dilaksanakan dengan sunguh-sungguh. 
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3) Anggaran hanya merupakan suatu alat yang dipergunakan 

untuk membantu menejer dalam melaksanakan tugsnya bukan 

mengganti kannya. 

4) Kondisi yang terjadi tidak selalu seratus persen sama dengan 

yang diramalkan sebeiumnya, karena itu anggaran harus 

memiliki sifat luwes. 

Kelemahan penyusunan anggaran biaya produksi menurut jajuk 

herawati dan sunarto (2004:13), adalah sebagai berikut: 

1) Penyusunan anggaran menafsirkan yang dipakaikan belum 

tentu tepat dengan keadaan yang sebenamya. 

2) Sering kali keadaan yang digunakan sebagai dasar penyusunan 

anggaran mengalami perkembangan yang jauh bereda dari pada 

yang direncanakan, jadi anggaran harus disesuaikan secara 

berkesinambungan dengan kondisi yang berubah-ubah agar 

data dan informasi yang diperoleh akurat. 

3) Penyusunan anggaran memerlukan banyak pihak, maka secara 

potensial dapat menimbulkan persoalan-persoalan hubungan 

kerja yang dapat menghambat proses pelaksana anggaran. 

4) Penganggaran tidak dapat terlepas dari penilaian subyektif 

pembuat kebijakan terutama pada saat data dan informasi tidak 

lengkap. 
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Berdasarkan keterangan yang sudah dijelaskan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa anggaran yang telah disusun masih 

terdapat keterbatasannya, oleh Karena itu kerja sama yang baik 

antra semua bagian yang ada disuatu perusahaan sangat dibutuhkan 

karena anggaran tidak akan berjalan efektif apabila dalam 

pelaksanaannya tidak terdapat kerja sama yang baik. 



BAB III 

M E T O D E PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Nur Indrianto dan bambang supomo (2002:29) jenis penelitian 

berdasarkan jenis data yang diteliti dapat diklasifikasikan ke dalam: 

1. Penelitian opini 

Penelitian opini adalah penelitian terhadap faktor berupa opini atau 

pendapat orang (responden). 

2. Penelitian empiris 

Penelitian empiris adalah penelitian terhadap fakta empiris yang diperoleh 

berdasarkan observasi atau pengamatan. 

3. Penelitian arsip 

Penelitian arsip adalah penelitian terhadap fakta yang tertulis (dokumen) 

atau berupa arsip data. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian arsip. Karena dalam penelitian ini 

penuiis melakukan penelitian terhadap fakta yang tertulis (dokumen), atau 

berupa arsip tentang data anggaran dan relisasi biaya produksi. 

B. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini yaitu Perusahaan Daerah Tirta Musi Kota 

Palembang yang beralamat di jalan rambutan ujung palembang, telp.(07U) 

354734. 

27 
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C. Opersionalisasi Variabel 

Penelitian menggunakan operasionalisasi variabel sebagai berikut: 

Tabel III . I 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Penyusunan anggaran Proses pengoperasionalan Pendekatan 

biaya produksi rencana dalam bentuk Penyusunan Anggaran 

pengkuantitikasikan bahan a. Bottom Up 

langsung, tenaga kerja h. Top Down 

langsung dan overhead c. Campuran 

dalam unit moneter, untuk Prosedur Penyusunan 

kurun waktu tertentu Anggaran 

a. Menerbitkan 

pedoman 

penyusunan 

anggaran 

b. Membuat usulan 

anggaran permulaan 

c. Proses negosiasi 

d. Review dan 

persetujuan 

e. Revisi anggaran 

Sumber: Penuiis 2007 
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D. Data Yang Diperoleh 

Menurut Nur Indrianto dan Bambang supomo (2004:146-147) data terdiri 

dari: 

1. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari 

sumber pertamanya. 

2. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang terdiri 

dari: 

a) Gambaran umum Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota 

Palembang. 

b) Data anggaran dan realisasi biaya produksi yang terjadi selama kurun 

waktu 2004, 2005, dan 2006. 

c) Pendekatan penyusunan anggaran Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Musi Kota Palembang. 

d) Prosedur penyusunan anggaran Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi 

Kota Palembang. 

E . Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Nan Lin ahli bahasa W. Gulo (2002: 123), menyatakan bahwa 

ada beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 
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1. Wawancara, adalah bentuk komunikasi antara peneliti dengan responden, 

komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalm hubungannya 

tatap muka. 

2. Dokumentasi, adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lain 

3. Observasi, adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau 

kolaboratomya mencatat sebagaimana yang mereka saksikan selama 

penelitian. 

4. Angket (kuesioner), disusun dalam kalimat tanya sedangkan angket 

disusun dalam bentuk angka. 

5. Survey, adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen 

untuk meminta tanggapan dari responden tentang sampel. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan dokumentasi. 

Analisis Data dan Teknik Analisis 

Menurut Muhammad teguh (2000:140), analisis data terdiri dari 2 metode 

yaitu: 

1. Analisis kuantitatif adalah analisis yang menggunakan data yang diperoleh 

dalam bentuk angka. 

2. Analisis kualitatif adalah aniisis yang menggunkan data yang berbentuk 

penjelasan. 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kualitatif, 

dimana penuiis akan memberikan penjelasan secara teoritis tentang anggaran 

dan realisasi. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara 

menganalisis penyusunan anggaran biaya produksi yang terdiri dari biaya 

bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan Air Minum Tirta Musi Palembang 

a. Sejarah Singkat PDAM Tirta Musi 

Perusahaan didirikan pada tahun 1929 oleh Pemerintah Kolonial Belanda 

pada Instansi I yang berlokasi di 3 ilir Palembang dengan nama Palembang Water 

Leiding yang selesai pada tahun 1933. Untuk pendistribusiannya didirikan menara 

air yang terletak di jalan merdeka, selanjutnya bangunan menara air menjadi pusat 

perkantoran pemerintah kota yaitu kantor Purge Master Van Palembang dan 

Gemeente Van Palembang. 

Berdasarkan surat keputusan Gemeente Van Palembang yang disetujuhi 

Gubemur Hindia Belanda No. 21 tanggal 18 Februari 1932 dibentuk badan yang 

khusus mengelola air bersih. Status badan ini merupakan salah satu seksi dari 

dinas pekerjaan umum kota Palembang. Bersama dengan surat keputusan di atas 

juga dikeluarkan peraturan yang mengatus air bersih yang disebut Palembang 

Water Leiding (PWL). 

Pada mulanya air bersih ini hanya untuk memenuhi kebutuhan orang 

Belanda yang berdiam di daerah Talang Semut dan sebagian orang-orang pribumi 

yang mampu. Pendistribusian kepada penduduk dilakukan dengan menyediakan 

tempat untuk umum, kapasitas produksi pada waktu itu baru mencapai 100 

liter/detik. Seteiah masa pendudukan Jepang tahun 1942 sampai tahun 1945 

32 
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perusahaan Palembang Water Leiding mengalami kemunduran dimana menara air 

tidak berfungsi, pendistribusiannya hanya dialirkan ke asrama-asrama Jepang. 

Seteiah masa pendudukan Jepang berakhir diidakan beberapa perbaikan 

dan penambahan pipa distribusi air pada tahun 1956 kapasitas produksi 

ditingkatkan menjadi 200 liter/detik, kemudian pada tahun 1958 kapasitas 

produksinya menjadi 300 liter/detik dengan ditambahnya dua buah mesin pompa. 

Berdasarkan surat keputusan walikotamadya Palembang pada tanggal 21 

Agustus 1963 No. 104/UM/63 status perusahaan yang sebeiumnya merupakan 

seksi dari dinas pekerjaan umum menjadi suatu badan usaha yang berdiri sendiri 

dengan nama Perusahaan Air Bersih ( PAM ) kota Praja Palembang. 

Dengan adanya instruksi menteri dalam negeri No. 26 tahun 1973 

dikeluarkan peraturan daerah tingkat I I kotamadya Palembang tanggal 3 April 

1976 No. l/Perda/HUK/IX/1976 dengan undang-undang dalam lembaga daerah 

tingkat I Propinsi Sumatera Selatan No. 13 tahun 1976 tanggal 22 Juni 1976 

perusahaan air bersih resmi menjadi Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi 

Palembang. 

Pembangunan instalasi I I yang berlokasi dijalan rambutan didirikan pada 

tahun 1976 dan selesai pada tahun 1982. Pada tahun 1986 dibangun instalasi 

pengolahan mini yang diberi nama Instalasi TABA dikertapati Palembang. 

Kapasitas produksinya sebagai berikut: 

1 .Instalasi 1-3 ilir Palembang 830 It/dt 

2.1nstalasi II Rambutan Palembang 720 It/dt 

3.1nstalasi mini TABA kertapati 2,5 It/dt 
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4.1nstalasi Polygon 1993 30 It/dt 

5.1nstalasi Borang tahun 1993 90 It/dt 

6.1nstalasi Ogan tahun 2003 600 It/dt 

7.1nstalasi Karang Anyer tahun 2003 600 It/dt 

Distribusi air sebagian besar melalui jaringan pipa distribusi yang terbesar 

di seluruh wilayah kota dengan luas area terpasang x 100 Km2, dengan berbagai 

ukuran diameter pipa dan berbagai jenis pipa, total panjang jaringan pipa tersebut 

adalah 655,340 meter. 

Hidran umum yang dilayani dari perpipaan langsung tercatat sebanyak 140 

buah, sedangkan kran umum untuk melayani mobil tangki umum berada di Intaki 

3 ilir, sedangkan untuk melayani dalam bentuk dirigen berada di Pusat Distribusi 

K M IV. 

b. Struktur Organisasi 

Pada dasamya suatu organisasi memerlukan pengeloiaan yang memadai 

untuk menunjang tercapainya tujuan utama organisasi, maka diperlukan adanya 

struktur organisasi. Dengan adanya struktur organisasi akan lebih memudahkan 

pengeloiaan organisasi tersebut dan memungkinkan terlaksananya koordinasi dan 

pengawasan atas semua fungsi di dalam organisasi tersebut. Struktur organisasi 

PDAM Tirta Musi Nomor HK 02/DP. PDAM/SK/2005. 
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Pembagian Tugas 

Dari bagian organisasi berikut kedudukan tertinggi terletak pada badan 

pengawas yang melaksanakan kegiatan operasi perusahaan diserahkan kepada 

dewan direksi yan terdiri dari: 

1. Direksi Utama yang dibantu oleh : 

2. Direktur Umum 

3. Direktur Tehnik 

A. Direktur Utama 

Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan pengawasan kegiatan 

perusahaan secara keseluruhan untuk dipertanggungjawabkan kepada badan 

pengawas. 

Uraian tugas dan tanggungjawab adalah sebagai berikut: 

1. Menganjurkan dan melaksanakan kebijaksanaan badan pengawas. 

2. Mengusahakan dan mengendalikan kebijaksanaan umum dalam operasi 

perencanaan dan program yang diperlukan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

3. Menggunakan materi dan sumber-sumber tenaga yang ada di perusahaan 

untuk mencapai tingkat tertentu dalam administrasi dan menciptakan aktivitas 

perusahaan sesuai dengan kebijaksanaan badan pengawas dan pemerintah 

setempat. 

4. Memelihara efesiensi kerja seluruh organisasi agar tercapai suasana yang baik. 

5. Memberikan laporan tahunan kepada badan pengawas mengenai anggaran 

belanja perusahaan, mengusulkan rencana keperluan masa mendatang dalam 

bidang keuangan agar tercapai sesuai dengan program. 
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6. Memberikan ke badan pengawas daftar kebutuhan akan pegawai. 

7. Memberikan laporan pemasukan keuangan dan operasi badan pengawas. 

B. Direktur Umum dan Direktur Tehnik 

Direktur bidang umum dan Direktur bidang tehnik mempunyai tugas 

membantu Direktur dan Direktur Umum dalam melaksanakan tugas pokok 

perusahaan yang menjadi tanggungjawabnya. Untuk menyelenggarakan tugas 

tersebut. Direktur Bidang Umum dan Direktur Bidang Tehnik mempunyai fungsi 

mengkoordinasikan, merencanakan membina dan mengendalikan serta 

mengadakan evaluasi atas kegiatan bagian dalam rangka pelaksanaan tugasnya 

dan melakukan tugas-tugas yang di serahkan padanya. 

a. Direktur Umum membawahi bagian kepegawaian, bagian pengadaan, bagian 

umum, bagian keuangan, bagian perawatan dan bagian perbaikan dan bagian 

distribusi yang terdiri dari sebagai berikut: 

1) Bagian kepegawaian 

Bagian kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan pengeloiaan 

administrasi kepegawaian, penyusunan program dan petunjuk pembinaan 

kepegawaian serta melaksanakan mutasi dan tata usaha pegawai. 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, bagian kepegawaian 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana kebutuhan pegawai 

b. Melaksanakan administrasi kepegawaian dan pembinaan. 

c. Melaksanakan pembuatan daftar gaji dan tunjangan pegawai. 
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d. Melaksanakan kesejahteraan pegawai. 

e. Melaksanakan pembinaan karir pegawai. 

f. Melaporkan dan bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya kepada 

direktur bidang umum. 

Bagian kepegawaian terdiri dari dua seksi yang dipimpin oleh seorang 

kepala yang berada dibawah dan bertanggung awab kepada kepala bidang 

kepegawaian sebagai berikut: 

a. Seksi tata usaha kepegawaian. 

b. Seksi pendidikan latihan dan pengembangan karir. 

2) Bagian pengadaan 

Bagian pengadaan mempunyai tugas melaksanakan penyusunaan 

program perbekalan dan pengeloiaan perlengkapan serta membina 

administrasi perlengkapan dan material. 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, bagian pengadaan 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1. Mengurus administrasi perbaikan perbekalan material dan peralatan tehnik 

2. Melakukan pengadaa atau pembelian barang yang dibutuhkan perusahaan 

daerah. 

3. Menyimpan dan mengeluarkan barang-barang 

4. Mengurus pelaksanaan penjualan barang bekas pakai. 

5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh direktur bidang umum. 

Bagian pengadaan terdiri dari dua seksi yang dipimpin oleh seorang 

kepala yang berada dan bertanggungjawab kepada kepala bagian pengadaan: 
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a. Seksi gudang 

1) menerima, melayani permintaan barang yang akan dibeli 

2) melaksanakan penawaran harga 

3) menyiapkan order pembelian 

b. Seksi pembelian 

1) menerima barang yang dipesan oleh seksi pembelian 

2) menyimpan dan mengamankan biaya tersebut digudang 

3) mencatat penerimaan barang dan penggunaaan atau pengeluaran barang 

dalam kartu barang 

4) menyerahkan barang kepada yang berkepentingan 

3) Bagian umum 

Bagian umum mempunyai tugas melaksanakan pembinaan kearsipan, tata 

usaha, urusan rumah tangga dan protokol serta ketertiban dan keamanan. 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, bagian umum mempunyai tugas sebagai 

berikut: 

1. Melaksanakan urusan tata usaha, ketatalaksanaan dan pembinaan arsip 

2. Melaksanakan urusan rumah tangga perusahaan daerah 

3. Melakukan urusan protokol dan perjalanan dinas. 

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur bidang umum 

Bagian umum terdiri dari beberapa seksi yang dipimpi oleh seorang kepala 

seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala bagian umum. 

a. Seksi administrasi umum. 

b. Seksi rumah tangga. 

c. Seksi ketertiban dan keamanan 
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4) Bagian Keuangan 

Bagian keuangan mempunyai tugas melaksakan dan mengkoordinir 

penyusunan program, perubahan dan penghitungan anggaran pendapatan dan 

belanja. Perusahaan serta membuat administrasi keuangan dan percetakan 

rekening air. 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, bagian keuangan mempunyai 

fungsi sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan bahan dan menyusun anggaran pendapatan dan belanja 

perusahaan daerah. 

b. Mengelolah administrasi keuangan perusahaan daerah. 

c. Mengendalikan kegiatan-kegiatan di bidang keuangan perusahaan daerah. 

d. Mengatur program pendapatan dan pengeluaran keuangan. 

e. Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan serta 

pembelanjaan kekayaan perusahaan daerah. 

Bagian keuangan terdin dari beberapa seksi yang di pimpin seorang kepala 

seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala bagian 

keuangan. 

a. Seksi Pembukuan 

1. Membantu kepala bagian keuangan dalam bidang keuangan 

2. Merencanakan, mengelolah dan mengkoordinir tata pembukuan mengenai 

penerimaan, pengeluaran dan pembebanan biaya sesuai dengan tujuan 

3. Membuat laporan kegiatan secara berkala 
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4. Melaksanakan tugas-tugas Iain yang diberikan oleh kepala bagian 

keuangan 

b. Seksi Perencanaan dan penyusunan data keuangan 

1. Membantu kepala bagian keuangan dalam bidang tugasnya 

2. Mempersiapkan dan menyusun data keuangan untuk keperluan 

penyusunan rencana anggaran pendapatan dan belanja perusahaan 

3. Mencatat realisasi anggaran menurut mata anggaran yang telah di sahkan 

oleh badan pengawas 

4. Menyusun dan menyelenggarakan kearsipan data keuangan, rekemng, 

stand meter dan data pelanggan lainnya. 

5. Membuat laporan secara berkala dan melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh kepala bagian keuangan 

c. Seksi pengolahan data dan komputer 

1. Mengolah data stand meter langganan guna memproduksi rekening 

tagihan pemakaian air. 

2. Menyelenggarakan proses produksi rekening air, penerimaan uang dan 

membuat surat pemberitahuan tunggakan pelanggan. 

3. Menyelenggarakan arsip dan dokumentasi data pelanggan, tunggakan 

rekening air dan data pelanggan lainnya. 

4. Membuat laporan secara berkala dan melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh kepala bagian keuangan. 

d. Seksi kas 

1. Membuat kepala bagian keuangan dalam bidang tugasnya. 
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2. Menerima, menyimpan dan mengeluarkan secara mencatat perusahaan 

daerah. 

3. Membuat laporan ikhtisar penerimaan harian, mingguan, bulanan dan 

tahunan serta laporan kegiatan lainnya. 

4. Membuat laporan secara berkala dan melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh kepala bagian keuangan, 

5) Bagian Perawataan dan Perbaikan 

Bagian Perawatan dan Perbaikan mempunyai tugas melaksanakan 

perawatan dan perbaikan peralatan tehnik serta meter air. Untuk 

menyelenggarakan tugas tersebut, bagian perawatan dan perbaikan mempunyai 

fungsi sebagai berikut: 

1. Merencanakan pengadaan peralatan tehnik yang diperlukan. 

2. Melakukan penilaian, pengujian dan penelitian peralatan tehnik. 

3. Melaksanakan perawatan dan perbaikan peralatan tehnik. 

4. Melakukan pemeriksaan, pemeliharaan dan perbaikan meter air. 

5. Melaporkan dan bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya kepada direktur 

tehnik. 

Bagian perawatan dan perbaikan terdiri dari beberapa seksi yang dipimpin 

oleh seorang kepala yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala 

bagian perawatan dan perbaikan . 

a. Seksi Bengkel 

b. Seksi Mekanik/listrik 

c. Seksi Meter Air 
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6) Bagian Distribusi 

Bagian distribusi mempunyai tugas dalam bidang pendistribusian air 

minum kepada masyarakat baik melalui pipa distribusi maupun terminal 

dan hidran umum serta melaksanakan pemasangan dan pemiliharaan pipa 

distribusi. 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, bagian distribusi mempunyai 

fungsi sebagai berikut: 

1. Melakukan pemasangan dan pemeliharaan pipa distribusi dalam rangka 

pembagian secara merata dan melaksanakan monitoring. 

2. Mengatur, menyelenggarakan fimgsi pipa atau jaringan dan perbaikan adanya 

gangguan. 

3. Menyelenggarakan pengaturan aliran air secara merata untuk langganan. 

4. Melaporkan dan bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas direktur bidang 

tehnik. 

Bidang distribusi terdiri dari beberapa seksi yang dipimpin oleh seorang 

kepala yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala bagian 

distribusi. 

a. Seksi Distribusi wilayah I 

b. Seksi Distridusi wilayah II 

c. Seksi Perpipaan 

d. Seksi Terminal Air dan Hidran Umum. 



44 

Direktur Tehnik membawahi bagian pengawasan intern, bagian produksi, 

bagian pelayanan langganan dan bagian perencanaan yang terdiri dari sebagai 

berikut: 

1) Bagian pengawasan intern 

a. Bagian pengawasan intern mempunyai tugas pokok perusahaan 

dalam bidang pengawas terhadap kekayaan perusahaan serta 

pelaksanaan kebijaksanaan sistem atau prosedur administrasi, 

pembukusn dan peraturan yang berlaku. 

b. Bagian pengawas intern dipimpin oleh seorang kepala yang berada di 

bawah dan bertanggungjawab kepada direktur utama menjalankan 

tugas tersebut. 

Untuk menjalankan tugas tersebut, bagian pengawasan intern 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1. Melakukan pemeriksaan yang meliputi seluruh aspek kegiatan 

manajemen baik yang menyangkut efisiensi dan efektivitas 

perusahaan 

2. Melakukan pengawasan terhadap seluruh prosedur perusahaan dan 

sistem akuntansi manajemen sesuai dengan ketentuan perusahaan 

yang berlaku 

3. Melaporkan dan mengevaluasi hasil pemeriksaan serta memberikan 

rekomendasi sebagai bahan pengambilan keputusan direktur utama. 

4. Membantu pengawas intern yang ditugaskan untuk memeriksa guna 

kelancaraan pekerjaan. 

5. Melakukan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh direktur tehnik 
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Bagian pengawas intern terdiri dari dua seksi yang dipimpin oleh seorang 

kepala yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala bagian 

pengawasan intern. 

a. Seksi umum dan keuangan 

b. Seksi operasional dan pembangunan 

2) Bagian produksi 

Bagian produksi mempunyai tugas dalam bidang pemeliharaan kualitas air 

minum serta sumber-sumber air. 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, bidang produksi mempunyai 

fungsi sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pengeloiaan produksi air dari bakteriologis serta mengawasi 

volume yang disediakan 

2. Mengendalikan kualitas dan kuantit£is produksi air termasuk penyusunaan 

rencana kebutuhan material atau bahan-bahan dan melakukan pemeliharan 

instalasi. 

3. Melakukan kegiatan pengujian bahan kimia yang dipergunakan. 

4. Melaporkan dan bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya kepada direktur 

bidang tehnik. 

Bagian produksi terdiri dari beberapa seksi yang dipimpin oleh seorang 

kepala yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada kepala bagian 

produksi: 

a. Seksi instalasi I / 3 Ilir. 

b. Seksi instalasi I I / Rambutan. 

c. Seksi intake. 

d. Seksi laboratorium 
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3) Bagian pelayanan langganan 

Bagian layanan langganan mempunyai tugas memberikan penerangan dan 

pelayanan kepada masyarakat, memproses permohonan sambungan baru, 

melaksanakan pencatatan stand meter air dan penagihan serta mengelolah 

rekening pelanggan. 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, bagian pelayanan langganan 

mempunyai 

a. Menyelenggarakan pemasaran, memeriksa data penggunaan air. 

b. Menyelengarakan pelayanan langganan, pengelolahan rekening data 

pelanggan. 

c. Melakukan pengurusan penagihan rekening, 

d. Melakukan tugas-tugas Iain yang diberikan direktur umum. 

e. Melaporkan dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada 

direktur umum. 

Bagian layanan langganan terdiri dari beberapa seksi yang dipimpin oleh 

seorang kepala seksi yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung 

kepada kepala bagian layanan langganan yaitu ; 

a. Seksi pembaca meter 

1. Memeriksa dan mencatat data penggunan dari pelanggan 

2. Mengadakan pengawasan meter air dan melaporkan keadaan meter 

pelanggan 

3. Membuat laporan secara berkala dan melaksanakan tugas-tugas lain yang 

diberikan oleh kepala bagian hubungan pelangganan 
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b. Seksi Pelayanan Pelangganan 

1. Memberikan pelayanan kepada para pelanggan dan calon pelanggan 

2. Memberikan informasi tentang hal-hal yang perlu diketahui masyarakat 

termasuk hubungan dengan proses permohonan menjadi pelanggan 

3. Menerima pengaduan dari pelanggan dan peneruskan kepada yang 

bersangkutan 

4. Membuat laporan secara berkala dan melaksanakan tugas-tugas lain yang 

diberikan oleh kepala bagian layanan langganan. 

c. Seksi Penagihan 

1. Melakukan penagihan rekening air minum pada pelanggan yang belum 

membayar sampai dengan batas waktu yang ditentukan. 

2. Memeriksa dan menel iti serta menyelenggarakan administrasi yang 

berhubungan dengan rekening air minum. 

3. Membuat laporan secara berkala dan melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh kepala bagian hubungan langganan. 

d. Seksi pengeloiaan Rekening 

1. Mengelolah rekening tagihan air pelanggan. 

2. Membuat data tunggakan rekening air ke loket pembayaran. 

3. Mengkoordinir mutasi rekening air ke loket pembayaran. 

4. Membuat laporan secara berkala dan melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh kepala bagian hubungan langganan. 
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4) Bagian perencanaan 

Bagian perencanaan mempunyai tugas merencanakan pengembangkan 

penyadiaan dan pengeloiaan air minum dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan 

secara teknis. 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, bagian perencanaan mempunyai 

fungsi sebagai berikut: 

1. Melaksanakan tugas-tugas perencanaan dalam bidang tehnik yang meliputi 

bidang produksi, perpipaan dan tehnik sipil lainnya. 

2. Menetapkan spesifikasi tehnik dan standar harga. 

3. Mempersiapkan naskah kontrak kerja dan surat perintah kerja atau surat 

perintah tugas. 

4. Memberikan saran-saran tehnik dan pengawasan dalam pelaksaan pekerjaan. 

5. Menyelenggarakan administrasi, Inventarisasi dan dokumentasi tehnik. 

6. Melaporkan dan bertanggungjawab atas pelaksanaan tugasnya kepada 

direktur tehnik, 

Bagian perencanaan terdiri dari beberapa seksi yang dipimpin oleh 

seorang kepala yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala bagian 

perencanaan. 

a. Seksi Perencanaan Tehnik. 

b. Seksi Pengawasan Tehnik. 

c. Seksi Administrasi Tehnik 
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c. Aktivitas perusahaan 

Misi yang diemban oleh PDAM Tirta Musi palembang adalah 

penyediaan jasa air bersih yang memenuhi syarat-syarat kesehatan bagi warga 

kota yang didistribusikan melalui pipa-pipa yang dipasang pada tempat-tempat 

tertentu yang tersebar dipelosok kota. Untuk memenuhi kebutuhn msyarakat 

penggunaan air bersih maka perlu diketahui aktivitas perusahaan dalam 

memproduksi air bersih, adapun aktivitas perusahaan adalah sebagai berikut: 

1) Pengadaan bahan 

Pengadaan bahan berupa air dari sungai Musi dengan melalui 

pengisapan instalasi yang berada didaerah gandus dialirkan ke jalan 

rambutan dan jalan lemabang 3 ilir dengan dua buah pipa yang masing-

masing berskala 900 dan 800. pengadaan bahan lainnya seperti tawas, 

kaporit atau ghas chloor dan kapur sirih. 

2) Proses pengelolahan air menjadi air minun 

a) Air yang dialirkn dari pipa penyalur antara intake Musi ke bak 

penampung atau yang sering disebut kaskada dilaruti tawas atau 

aluminium sulfate. 

b) Air yang telah dilarutkan dengan tawas dari kaskada tadi dialirkan ke 

bak-bak kecil, disini terjadi proses pemisahan air dengan Lumpur 

atau kotoran lainnya yang sering disebut sebagai proses 

pembentukan vlog-vlog Lumpur. 
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c) Air yang telah diadakan proses pemisahan dengan Lumpur dialirkan 

pada pengendapan Lumpur-lumpur yang telah berbentuk vlog-vlog 

tadi, sehingga mendapat air yang telah bersih. 

d) Dari sedimentasi air dialirkan ke old sedimentasi, disini terjadi 

proses pembunuhan bakteri dengan kaporit atau gas chloor 

penetrasian terhadap keasaman air. 

e) Dari old sedimentasi air dialirkan kedalam filter sebagai proses 

penyaringan lumpur-lumpur dan kotoran-kotoran yang melayang 

didalam air. 

f) Air yang telah disaring tadi dialirkan ke reservoir atau bak 

penampungan, hasil produksi untuk didistribusikan ke pelanggan. 

3) Pendistribusian air kepelanggan 

Air yang telah selesai diproduksi dan telah ditampung ke reservoir 

melalui pompa isap didistribusikan atau disalurkan ke pipa-pipa transmisi 

sampai ke pipa dinas melewati water meter dan sampai ke pelanggan, bila 

jarak pelanggan cukup jauh dari instalasi, maka daerah-daerah tertentu 

dipasang pompa pembantu agar air dapat sampai ke pelanggan. 

Pelayanan kran umum dan terminal air untuk pelayanan pada daerah 

yang kurang mampu dan tidak terjangkau jaringan distribusi dilayani melalui 

kran umum, sedangkan untuk daerah yang belum terjangkau jaringan pipa 

distribusi dilayani melalui terminal air . dalam rangka meningkatkan 

pelayanan air bersih saat ini PDAM Tirta Musi palembang bersama-sama 

dengan pemerintah Daerah tingkt I I palembang sedang mengupayakan 
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penambahan kapasitas 1200 liter per detik masing-masing akan dibangun 

disebemg Ulu 600 liter per detik dan karang anyar 600 liter per detik berikut 

bangunan intake dan pipa transmisi KFW jerman sedangkan untuk jaringan 

pipa tersier dibiayai melalui dana pinjaman Asian Developtment Bank (ADB), 

pelaksanaan fisik telah dimulai pada pertengahan tahun 1994. 

2. Data Tarif Air Minum 

Tabel IV. 1 

Tarif Air Minum PDAM Tirta Musi Palembang 

Golongan Pelanggan Tarif Pemakaian Air per Meter Kubik 
Kelompok Pelanggan 0 s.d 10 M3 10 s.d 20 M3 20 M3 

(Rp) (Rp) (Rp) 
l A Sosial 450 450 450 
I B Sosial Khusus 450 610 960 

II A RSS 450 840 1.510 
II B RS. Pemerintah 780 1.510 2.100 
i n A Rumah Tangga 755 1.345 2.350 
I I I B RT. Menengah 920 1.845 2.685 
IV A Niaga Kecil 2.950 3.350 3.035 
IV B Niaga Besar 3.945 4.700 5.875 

V Air Kapal 10.500 10.500 10.500 

Sesuai dengan keputusan Walikota Palembang No. 58 Tahun 2000 

tentang pembahan Tarif air Minum, Biaya Pemeliharaan meter dan 

Administrasi, maka Tarif Bam Air Minum PDAM Tirta Musi Palembang, 

akan diberlakukan mulai tanggal 1 Juni 2003. 

Loket-loket Pembayaran Rekening Air : 

Kantor pusat PDAM Jl. Rambutan 

Kantor PDAM Rusun 26 Ilir 

Kantor PDAM Km IV 
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Kantor Bank BRI ~ Sukamaju, Multi Wahana 

Kantor PDAM Polygon 

Kantor Dinas Kimpraswil Kota Palembang 

Kantor Pasar Gubah 26 Ilir 

Kantor Bank BNI 1946 R. Soekamto 

Kantor PT. Pos Pusat, Cabang Rival, Pasar Cinde, Cabang Sai Rendang, 

Pasar Lemabang, Sekojo, Mayor Ruslan, Tangga Takat, Sekip Ujung. 

Kantor BNI 1946 depan IP, Unsri, Talang Banten UMP. 

Kantor Lurah Bukit lama, 32 Ilir, 8 Ulu. 

Kantor Kecamatan Seberang Ulu I 

3. Data Anggaran dan realisasi biaya produksi Perusahaan Daerah Air 

Minum Tirta Musi Kota Palembang. 

Suatu Perusahaan Menggunakan Anggaran sebagai tolak ukur untuk 

menilai segala kegiatan yang di lakukan Perusahaan. Anggaran disusun 

dengan matang agar seluruh kegiatan dapat berjalan dengan baik dalam 

mencapai tujuan perusahaan yang telah dicapai dalam satu periode tertentu. 

Berikut ini laporan Anggaran dan realisasi biaya produksi Perusahaan Daerah 

Air Minum Tirta Musi Kota Palembang. 
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Pada tabel laporan anggaran dan realisasi biaya produksi dapat 

diketahui dari biaya-biaya tersebut ada komponen biaya produksi yang 

dianggarkan tetapi tidak direalisasikan dan ada biaya yang direalisasikan tetapi 

tidak dianggarkan. Hal ini dapat mempengaruhi biaya produksi yang pada 

akhimya akan mempengaruhi laba, pada tahun 2004, 2005 dan 2006 pada 

Pemsahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang. 

B. Pembahasan 

Analisis pendekatan penyusunan anggaran biaya produksi pada Perusahaan 

Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang. 

Berdasarkan fenomena pada Bab I , yaitu bahwa pada Perusahaan Daerah 

Air Minum Tirta Musi Kota Palembang belum melakukan penyusiman anggaran 

biaya produksi dengan baik. Maka akibatnya perusahaan tidak dapat mengetahui 

seberapa besar anggaran biaya produksi di masa yang akan datang untuk 

menghasilkan air minum bersih tetap saja menghitung harga pokok produksi. 

Adapun harga pokok produksi yang terdiri dari biaya sumber air dan biaya 

pengolahan air dan ada beberapa komponen biaya produksi yang dianggarkan 

tetapi tidak direalisasikan dan ada biaya produksi yang direalisasikan tetapi tidak 

dianggarkan sehingga dapat mempengaruhi biaya produksi yang pada akhimya 

akan mempengaruhi laba perusahaan, hal ini dapat mengakibatkan terjadinya 

penyimpangan-penyimpangan biaya produksi yang seharusnya tidak perlu 

dikeluarkan oleh perusahaan. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan anggaran bersifat Bottom 

Up atau Demokrasi yaitu penyusunan anggaran biaya produksi dilakukan oleh 

pimpinan dengan melibatkan bawahannya. Dalam penyusunan anggaran biaya 

produksi pimpinan perusahaan meminta pertimbangan dan menyerahkan kepada 

bawahan kemudian menyetujui dan mensyahkan anggaran untuk dijadikan 

pedoman dalam pencapaian tujuan utama perusahaan. 

Adapun kelemahan-kelemahan Bottom Up dalam melakukan penyusunan 

anggaran yaitu sering kali keadaan yang digunakan sebagai dasar penyusunan 

anggaran mengalami perkembangan yang jauh berada dari apa yang direncanakan, 

jadi anggaran harus disesuaikan secara berkesinambungan dengan kondisi yang 

berubah-ubah agar data dan informasi yang diperoleh akurat, penyusunan 

anggaran menafsirkan yang dipakaikan belum tentu tepat dengan keadaan yang 

sebenamya, penyusunan anggran memerlukan banyak pihak, maka secara 

potensial dapat menimbulkan persoalan-persoalan hubungan kerja yang dapat 

menghambat proes pelaksanaan anggaran dan pengaggaran tidak dapat terlepas 

dari penilaian subyektif pembuat kebijakan temtama pada saat data dan informasi 

tidak lengkap. 

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka solusinya adalah 

diperlukan pendekatan penyusunan anggaran yang efektif untuk mengatasi hal 

tersebut, yaitu dengan melakukan pendekatan penyusunan anggaran biaya 

produksi pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang, karena 

anggaran mempakan alat perencanaan yang baik yang dapat digunakan oleh suatu 

perusahaan untuk mencapai laba yang optimal. Dengan menyusun anggaran biaya 
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produksi maka suatu perusahaan dapat menekan terjadinya biaya-biaya yang 

berlebihan, karena biaya-biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan harus 

sebisa mungkin untuk dapat merealisasikannya dengan cara menghambat 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan biaya produksi yang seharusnya tidak 

perlu dikeluarkan oleh perusahaan, serta perusahaan dapat membuat target 

penyusunan anggaran biaya produksi yang diharapkan. Sedangkan pendekatan 

penyusunan anggaran yang lebih baik adalah dengan menggunakan metode yang 

partisipatif. Adapun kelebihannya agar penyusunan anggaran biaya produksi dapat 

tercapai dengan baik bagi perusahaan. 

Menurut pendapat penuiis penyusunan anggaran dengan menggunakan 

metode partisipatif ini sangat baik, karena pimpinan perusahaan meminta 

pertimbangan dari bawahan yang terlihat langsung dengan semua hal yang 

berhubungan dengan kegiatan biaya produksi sehingga anggaran biaya produksi 

yang disusun dengan metode ini dapat menghasilkan anggaran biaya produksi 

yang lebih partisipatif, karena penyusunan anggaran biaya produksi ini didapat 

dari orang atau bagian yang terlihat langsung dengan kegiatan biaya produksiyang 

mengetahui persis bagaimana data anggaran dan realisasi yang ada pada 

perusahaan, serta informasi lainnya mengenai kondisi perusahaan. Anggaran 

yang disusun dengan mempertimbangkan masukan dari bawahan akan 

menimbulkan rasa tanggung jawab dari bawahan untuk dapat mencapai anggaran 

yang telah disusun. 

Adapun keuntungan-keuntimgan dari metode partisipatif dalam melakukan 

penyusunan anggaran, yaitu dapat memaksa manajer untuk melakukan 
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penyusunan anggaran dimana anggaran mendorong manajer untuk 

mengembangkan arah umum bagi organisasi perusahaan, mengantisipasi masalah 

dan mengembangkan kebijakan masa depan, menyediakan informasi yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki pembuatan keputusan, dimana keputusan yang 

lebih baik pada akhimya dapat mencegah timbulnya masalah dan menghasilkan 

suatu keuangan yang lebih baik bagi perusahaan maupun pembuatan keputusan itu 

sendiri dan memperbaiki komunikasi dan koordinasi, dimana anggaran secara 

formal mengkomunikasikan rencana organisasi kepada tiap karyawan, jadi semua 

karyawan dapat menyadari pencapaian tujuan perusahaan. karena itu perusahaan 

perlu melakukan penyusunan anggaran terutama anggaran biaya produksi 

Analisis prosedur penyusunan anggaran biaya produksi Perusahaan Daerah 

Air Minum Tirta Musi Kota Palembang. 

Dalam penyusunan anggaran biaya produksi pada Pemsahaan Daerah Air 

Minum Tirta Musi Kota Palembang ada beberapa tahapan atau proses dalam 

penyusunan anggaran, yaitu sebagai berikut: 

a. Menerbitkan pedoman penyusunan anggaran 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam proses penyusunan 

anggaran biaya produksi adalah menerbitkan pedoman penyusunan anggaran dari 

manajemen puncak. Dalam pedoman ini adalah yang mengatur penyusunan 

anggaran biaya produksi, pedoman ini dapat bempa ketentuan-ketentuan dalam 

penyusunan anggaran biaya produksi. Adapun ketentuan-ketentuan anggaran 
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biaya diharapkan pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota 

Palembang adalah sebagai berikut: 

1) Dalam penyusunan anggaran biaya produksi, diharapkan pada Perusahaan 

Daerah Air Minum Tita Musi Kota Palembang menggunakan pendekatan yang 

partisifatif, yaitu yang melibatkan seluruh bagian yang ada didalam 

Perusahaan. Jika anggaran hanya dilakukan oleh atasan atau manajer saja, 

maka bagian lain dalam perusahaan tidak ikut bertanggungjawab untuk dapat 

merealisasikan anggaran yang telah ditetapkan, sehingga anggaran akan 

menjadi sulit untuk dapat tercapai, karena yang lebih mengetahui kondisi atau 

keadaan pada bagian-bagian yang ada dalam perusahaan adalah orang 

(karyawan ) yang terjun langsung pada bagian-bagian tersebut. Oleh karena 

itu, jika ada peran aktif dari masing-masing bagian, maka akan menimbulkan 

motivasi dan rasa tanggungjawab untuk mencapai target yang telah 

ditentukan. 

2) Dalam penyusunan anggaran biaya produksi diharapkan pada Perusahaan 

Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang membentuk panitia anggaran. 

Pada Perusahaan Daerah Air Miniun Tirta Musi Kota Palembang 

diharapkan menggunakan pendekatan dan partisifatif, oleh karena itu dengan 

menggunakan pendekatan penyusunan anggaran demokrasi dan partisifatif 

tersebut, yaitu dengan melibatkan dengan bagian-bagian yang ada pada 

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang, maka perlu 

dibentuk panitia anggaran. Selain itu juga, panitia anggaran ini dibuat dengan 

melihat kondisi pada Perusahaan Daerah Air Minum 
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Palenbang yang merupakan suatu perusahaan yang memiliki aktivitas yang 

beragam dan ruang lingkup yang luas. 

3) Dalam penyusunan anggaran biaya produksi, Perusahaan Daerah Air Minum 

Tirta Musi Kota Palembang perlu memperhatikan tingkat biaya produksi yang 

diperoleh, ada komponen biaya produksi yang dianggarkan tetapi tidak 

direalisasikan dan ada biaya yang direalisasikan tetapi tidak dianggarkan. Hal 

ini dapat mempengaruhi biaya produksi yang pada akhimya akan 

mempengaruhi laba pada Pemsahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota 

Palembang. 

Pedoman penyusunan anggaran ini hams disebarkan ke semua bagian 

yang ada didalam pemsahaan. Pedoman penyusunan anggaran ini dinyatakan 

secara implisit dalam rencana strategis yang disesuaikan dengan 

perkembangkan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang. 

Semua bagian yang ada didalam perusahaan hams mengikuti pedoman yang 

telah diterbitkan. 

b. Usulan awal anggaran 

Dengan menggunakan pedoman penyusunan anggaran tersebut, manajer 

dibantu oleh stafhya mengembangkan permintaan anggaran biaya produksi, 

karena penyusunan anggaran akan dimulai tahun anggaran dengan fasilitas, 

karyawan dan sumber daya yang dimiliki saat ini, maka anggaran biaya produksi 

dimodifikasikan sesuai dengan pedoman anggaran yang telah dibuat. Pemsahaan 

Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang membuat anggaran dengan 

menggunakan pendekatan yang partisipatif, yaitu dengan melibatkan seluruh 
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bagian yang ada diperusahaan. Dalam penyusunan anggaran biaya produksi 

pimpinan perusahaan meminta pertimbangan dari bawahan kemudian menyetujui 

anggaran untuk dijadikan pedoman dalam pencapaian tujuan utama perusahaan. m 

Adapun proses penyusunan anggaran biaya produksi yang partisipatif yaitu: 

1) Penetapan sasaran 

Target tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuan, penyusunan 

anggaran pada dasamya merupakan proses penetapan sasaran yang telah 

ditetapkan. Proses penyusunan anggaran mengalokasikan sumber daya kepada 

para manajer yang diberi peran agar jelas tugas yang diembannya. 

b) Tahap implementasi 

Seteiah sasaran ditetapkan dan ditunjuk orang yang bertanggungjawab atas 

pencapaian saran dialokasikannya sumber daya kepada orang tersebut, 

kemudian mengkonsolidasikan di dalam fungsi anggaran komprehesif yang 

formal untuk disyahkan direksi. Anggaran diimplementasikan melalui 

komunikasi kepada manajer pemsahaan yang memberi informasi kepada meraka 

mengenai harapan manajemen puncak, pengalokasian sumber daya, produksi 

dan batas waktu. 

c) Tahap pengendalian dan evaluasi kinerja 

Sasaran dapat tercapai perlu tindakan pemantauan secara kontinyu 

terhadap kemajuan karyawan dalam mencapai sasaran, hasil sesungguhnya 

dalam tahap pengendalian dan evaluasi kinerja, dibandingkan dengan standar 

yang tercantum dalam anggaran untuk menunjukkan bidang masalah-masalah 
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dan menyarankan tindakan pembetulan yang memadai bagi kinerja yang berada 

dibawah standar. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka solusinya adalah diperlukan 

pendekatan penyusunan anggaran biaya produksi yang partisipatif 

pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang, karena 

anggaran merupakan alat perencanaan yang baik yang digunakan oleh suatu 

perusahaan untuk mencapai laba yang optimal. Dengan menyusun anggaran 

biaya produksi maka perusahaan dapat menekan dan menghambat terjadinya 

penyimpangan-penyimpangan biaya produksi yang seharusnya tidak perlu 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

c. Negosiasi 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang 

diharapkan menggunakan pendekatan penyusunan anggaran demokrasi dan 

partisipasif dengan melibatkan semua bagian-bagian yang ada dalam perusahaan. 

Untuk diperlukan negosiasi antar pimpinan perasahaan dengan bagian-bagian atau 

departemen-departemen yang ada pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi 

Kota Palembang, mengenai usulan anggaran yang telah ditetapkan oleh masing-

masing departemen. Hal ini dapat dilakukan dengan melalui rapat dalam panitia 

anggaran yang sudah dibentuk. Seteiah penyusunan anggaran biaya produksi 

tersebut disetujui kembali dimintakan pengesahannya kepada direktur dan seteiah 

disahkan selanjutnya dikomunikasikan kepada pihak-pihak lainnya seperti badan 

pengawas dan masing-masing kapala bagian Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Musi Kota Palembang untuk dapat direalisasikan 
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d. Tinjauan dan persetujuan 

Seteiah melakukan tahap nogosiasi, maka usulan anggaran yang telah 

dibuat ditinjau kembali melalui beberapa tingkatan yang beijenjang dalam 

organisasi perusahaan, ketika usulan tersebut telah mencapai puncak dari unit 

bisnis, usulan anggaran telah disetujui diperiksa kembali totalnya apakah target 

yang telah ditetapkan sesuai atau belum dan akan dicapai, persetujuan terakhir 

akan direkomendasikan dalam panitia anggaran. 

e. Revisi Anggaran 

Seteiah melakukan tahap negosiasi kemudian tahap peninjauan dan 

persetujuan, maka salah satu pertimbangan utama dalam penyusunan anggaran 

adalah prosedur untuk merevisi anggaran. Revisi anggaran mungkin terjadi jika 

prosedur yang memungkinkan mengubah anggaran secara sistematis dan prosedur 

untuk keadaan khusus. Revisi anggaran harus dibatasi dengan keadaan-keadaan 

dimana anggaran yang disetujui sedemikian tidak realistisnya sehingga tidak lagi 

menjadi alat pengendalian yang berguna, jadi bias dikatakan bahwa revisi 

anggaran harus berdasarkan perubahan kondisi yang signiftkan dari yang ada 

ketika anggaran disetujui, oleh karena itu penyusunan anggaran harus berdasarkan 

informasi yang paling akhir dan dengan adanya partisipasi aktif dari semua bagian 

yang ada dalam perusahaan dalam menyusun anggaran biaya produksi diharapkan 

komunikasi dan keija sama antar bagian dapat teijalin dengan baik dan harmonis, 

sehingga memudahkan untuk mewujudkan anggaran yang telah ditetapkan. 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang 

diharapkan dalam penyusunan anggaran yang partisipatif melibatkan semua yang 
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ada didalam perusahaan untuk menekan biaya-biaya yang berlebihan, oleh karena 

itu diperlukan peran aktif dari bagian keuangan sehingga dapat menekan dan 

mengetahui masalah biaya-biaya yang telah dikeluarkan. Prosedur penyusunan 

anggaran yang telah ditetapkan dapat dibuat laporan atau pencatatan realisasi 

anggaran, sehingga dapat dapat dibandingkan anggaran yang telah ditetapkan 

dengan realisasi yang terjadi. Sehingga apabila terjadi jsenyimpangan yang 

diperkirakan dapat langsung dibahas dan dianalisis supaya dalam pelaksanaan 

anggaran dapat ditetapkan dengan efektif. Juga harus ada proses tindak lanjut 

yang dapat biaya produksi dilaksanakan untuk manajen punca perusahaan yaitu 

dengan cara membuat suatu pedoman untuk tindakan koreksi bagi setiap 

pelaksanaan anggaran, supaya penyimpangan yang terjadi pada masa selanjutnya 

dapat diperbaiki atau dikurangi. Pedoman untuk diadakan koreksi harus dibuat 

dengan teliti dan cermat berdasarkan pembahasan dan analisis dari penyimpangan 

anggaran yang terjadi, kemudian pedoman ini diberikan kepada pelaksana 

anggaran sehingga pada periode berikutnya anggaran dapat ditetapkan dengan 

efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang juga 

perlu dilakukan analisis penyusunan anggaran biaya produksi, karena ada 

beberapa komponen biaya produksi yang dianggarkan tetapi tidak direalisasikan 

dan ada biaya yang direalisasikan tetapi tidak dianggarkan, sehingga dapat 
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mempengaruhi biaya produksi yang pada akhimya dapat mempengaruhi laba 

Pemsahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan uraian yang di kemukakan penuiis pada 

bab-bab terdahulu maka pada bab ini penuiis akan menarik beberapa kesimpulan 

dan juga mencoba memberikan saran sebagai bahan pertimbangan bagi 

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang yang berhubungan 

dengan penyusunan anggaran biaya produksi. 

A. Simpulan 

Penyusunan Anggaran Biaya Produksi Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 

Musi Kota Palembang adalah dalam operasionalnya untuk menghasilkan Air 

bersih tetap saja menghitung harga pokok produksi. Adapun harga pokok 

produksi terdiri dari Biaya sumber air dan Biaya pengolahan air, dari biaya-biaya 

ini ada beberapa komponen biaya yang dianggarkan tetapi tidak direalisasikan dan 

ada biaya yang direalisasikan tetapi tidak dianggarkan. Hal ini dapat 

mempengaruhi biaya produksi pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi 

Kota Palembang yang pada akhimya akan mempengaruhi laba. Dalam 

penyusunan anggaran biaya produksi ini perusahaan menggunakan pendekatan 

Bottom Vpy pada kenyataannya dengan menggunakan Buttom Up itu belum begitu 

baik. Maka penuiis menggunakan partisipatif. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari analisis, penuiis mencoba memberikan saran sebagai 

masukan bagi perusahaan untuk bahan pertimbangan untuk kemajuan perusahaan 

dimasa yang akan datang di dalam penyusunan anggaran. Dimana perusahaan 

sebaiknya melakukan penyusunan anggaran biaya produksi dengan menggunakan 

pendekatan partisipatif dalam penyusunan anggaran dan prosedur penyusimana 

anggaran. Sehingga akan menghambat terjadinya penyimpangan-penyimpangan 

yang ada di perusahaan. 
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